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ABSTRAK 

 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi, 

dan pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai di KPP Pratama Jakarta Pancoran. Populasi pada 

penelitian ini ada seluruh pegawai KPP Pratama Jakarta Pancoran yang berjumlah 113 pegawai. Jumlah 

sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 88 pegawai dengan penggunaan rumus slovin. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu dengan cara penyebaran kuesioner 

atau angket. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 

kuantitatif dengan menggunakan metode statistik. Metode statistik yang digunakan adalah Partial Least 

Square (PLS). Hasil pengujian diperoleh hasil (1) kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai KPP Pratama Jakarta Pancoran, dan (2) pengalaman kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai pegawai KPP Pratama Jakarta Pancoran 

 

Kata Kunci: kompetensi, pengalaman kerja, kinerja pegawai 

 

ABSTRACT 

 
This study is a quantitative study that aims to determine the effect of competence and work experience 

on employee performance at KPP Pratama Jakarta Pancoran. The population in this study were all 

employees of KPP Pratama Jakarta Pancoran totaling 113 employees. The number of samples used in 

this study was 88 employees using the slovin formula. The data used in this study is primary data, 

namely by distributing questionnaires. The data analysis technique used in this research is the 

quantitative data analysis technique using statistical methods. The statistical method used is Partial 

Least Square (PLS). The test results obtained (1) competence has a positive and significant effect on 

the performance of KPP Pratama Jakarta Pancoran employees, (2) work experience has a positive and 

significant effect on the performance of KPP Pratama Jakarta Pancoran employees. 

 

Keywords: competence, work experience, employee performance 

 

PENDAHULUAN 
Di era teknologi atau digital sekarang 

walaupun teknologi sudah berkembang sangat 

pesat, namun Sumber Daya Manusia (SDM) 

masih sangat dibutuhkan. Sumber daya 

manusia merupakan salah satu faktor suatu 

perusahaan untuk mencapai kesuksesan atau 

mencapai tujuannya, dengan memiliki sumber 

daya manusia yang kompetitif dan memiliki 

kemampuan yang sangat baik maka dapat 

memudahkan perusahaan untuk mencapai 

tujuannya. Dengan adanya perkembangan 

zaman maka sumber daya manusia dituntut 

untuk selalu berkembang dan mengikuti 

perkembangan teknologi, apalagi dengan 

persaingan yang ketat dan adanya pasar bebas 

yang telah muncul dengan adanya Masyarakat 

Ekonomi ASEAN (MEA) yang menuntut agar 

setiap perusahaan atau sumber daya manusia 

perlu ditingkatkan daya saingnya agar yang 

lebih tinggi. 

mailto:mr.fahreza@upnvj.ac.id
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KPP Pramata Jakarta Pancoran sebagai 

kantor pelayanan pajak dituntut untuk selalu 

meningkatkan kinerjanya setiap tahunnya 

untuk penerimaan pajak negara agar 

pendapatan negara semakin meningkat dan 

masyarakat semakin sadar akan wajib pajak. 

KPP Pratama Jakarta Pancoran dalam 

melakukan pencarian dan perekrutan calon 

pegawainya yaitu melalui tes CPNS atau tes 

Calon Pegawai Negeri Sipil, yang di dalamnya 

telah terdaftar beragam calon pekerja yang 

berbeda tingkat pendidikan, kemampuan, dan 

usia. 

 
Tabel 1. Data Pendidikan Pegawai KPP Pratama 

Jakarta Pancoran 

Pendidikan          Jumlah 

S2 11 

S1 37 

Diploma 1 / 2 / 3 59 

SMA / SMK 6 

Sumber: Data Kepegawaian KPP Pratama Jakarta 

Pancoran. 

 

Dalam KPP Pratama Jakarta Pancoran 

yang pegawainya berjumlah 113 pegawai 

memiliki latar belakang dan tingkat Pendidikan 

yang berbeda antara pegawainya. Pegawai KPP 

Pratama Jakarta Pancoran rata-rata memiliki 

pendidikan Diploma sebanyak 59 pegawai, dan 

pegawai dengan pendidikan S1 sebanyak 37 

pegawai, dan memiliki sebanyak 11 pegawai 

dengan Pendidikan S2, dan sebanyak 6 pegawai 

dengan Pendidikan SMA/SMK. Dengan hal ini 

maka pegawai-pegawai tersebut memiliki 

tingkat pendidikan serta kemampuan 

kompetensi yang berbeda-beda dalam bekerja 

dan mengisi jabatan, karena pendidikan 

diploma lebih mengedepankan lulusan untuk 

siap kerja. 

        Tabel 2. Data Usia 

Usia Jumlah Persentase 

20-25 11 12% 

26-30 11 11% 

31-35 30 31% 

36-40 12 13% 

41-45 14 8% 

46-50 8 15% 

51-60 10 10% 

Sumber: Data Kepegawaian KPP Pratama Jakarta 

Pancoran. 

 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 

bidang sumber daya manusia, maka pegawai 

dengan kinerja buruk yang berusia 20 – 21 

sebanyak 4 pegawai, usia 28- 29 sebanyak 3 

pegawai, usia 30 – 32 sebanyak 3 pegawai, usia 

34 – 37 sebanyak 2 pegawai, usia 45 – 49 

sebanyak 2 pegawai, dan usia 52 sebanyak 1 

pegawai. Berdasarkan hal tersebut maka rata-

rata pegawai di KPP Pratama Jakarta Pancoran 

memiliki jenjang umur sekitar 31-35 tahun atau 

dapat dikatakan sebagai usia pertengahan 

(middle age) atau paruh baya. Dengan rata-rata 

umur sekitar 31-35 maka pengalaman kerja 

yang dimiliki dapat digolongkan sebagai cukup 

atau dapat digolongkan sebagai usia produktif.  

 

 
Tabel 3. Data Kinerja 

Kinerja Jumlah Persentase 

Baik 13 16% 

Sedang 60 72% 

Kurang 10 12% 

Sumber: Data kepegawaian KPP Pratama Jakarta 

Pancoran. 

 

Menurut Sulaeman dalam (Ukkas, 2017) 

bahwa jika pegawai tersebut telah memiliki 

masa kerja atau pengalaman kerja yang 

tergolong sudah lama, maka dapat dikatakan 

bahwa pegawai tersebut semakin terampil. 

Karena jika pegawai memiliki keterampilan 

yang tinggi, maka akan memberikan dampak 

positif terhadap kinerjanya, seperti dalam 

penyelesaian pekerjaannya akan semakin cepat, 

dan memberikan hasil pekerjaan yang semakin 

berkualitas atau semakin baik. Tetapi dalam hal 

ini sudah tercatat beberapa penurunan kinerja 

akibat dari kurangnya pengalaman kerja dan 

kompetensi di beberapa posisi. 

Jumlah pegawai KPP Pratama Jakarta 

Pancoran pada tahun 2019 yaitu sebanyak 83 

pegawai dan kinerja pegawai yang memiliki 

kinerja sedang yaitu sebesar 72% atau 

sebanyak 60 pegawai, pegawai yang memiliki 

kinerja baik yaitu sebesar 16% atau sebanyak 

13 pegawai, dan yang memiliki kinerja kurang 

yaitu sebesar 12% atau sebanyak 10 pegawai. 

Selanjutnya dalam KPP Pratama Jakarta, telah 

terjadi penambahan pegawai pada tahun 2020 

sebanyak 30 pegawai dan jika di totalkan 

menjadi 113 pegawai.  

Setelah bertambahnya pegawai dan 

setelah penilaian kinerja tahunan rata-rata 

kinerja pegawai KPP pratama Jakarta 

Pancoran pada tahun 2020 adalah sedang yaitu 



JRMB, Volume 16, No. 2, Desember 2021 

 
 

90 
 

sebanyak 70% atau sebanyak 79 pegawai yang 

kinerjanya sedang, lalu pegawai yang 

berkinerja baik yaitu sebesar 16% atau 

sebanyak 18 pegawai, dan pegawai yang 

berkinerja buruk atau kurang yaitu sebanyak 

16 pegawai. Berdasarkan kedua grafik 

tersebut, maka telah terjadi penurunan kinerja 

yang pada 2019 pegawai yang berkinerja 

kurang yaitu sebanyak 10 pegawai dan pada 

tahun 2020 bertambah menjadi 16 pegawai.  

Berdasarkan studi dan penelitian yang 

diteliti oleh Kolibácová (2014) bahwa 

kompetensi mempengaruhi kinerja pegawai 

secara signifikan. Sejalan dengan penelitian 

oleh Fransisca & Adiputra (2019) 

membuktikan bahwa kompetensi bersama 

sama berpengaruh secara positif dan dinilai 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Sama 

dengan yang dikemukakan menurut 

Gunawan, Nurwati, & Nasrul (2017) 

kompetensi dan pengalaman kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Serta menurut Anjani & 

Wirawati (2018) pengalaman kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

Berlainan dengan penelitian oleh Hasudungan 

(2017) bahwa kompetensi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja pegawai dan 

pengalaman kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Dari 

hasil penjelasan dan penafsiran dalam latar 

belakang tersebut dan telah didukung oleh 

hasil penelitian terdahulu, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kompetensi dan Pengalaman 

Kerja terhadap Kinerja Pegawai di KPP 

Pratama Jakarta Pancoran”. 

 

METODA PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Dalam penelitian ini yang dijadikan 

sebagai objek atau populasi penelitian adalah 

pegawai KPP Pratama Jakarta Pancoran yang 

berjumlah 113 pegawai. Dalam penentuan 

ukuran dari sample dalam penelitian ini akan 

dilaksanakan dengan menggunakan metode 

atau rumus Slovin, jumlab dari sampel yang 

akan dipergunakan dalam penelitian ini, yakni 

sebesar 88,1091617934 atau mendapatkan 

sebesar 88 responden. Selanjutnya 

pengambilan datanya menggunakan angket 

(kuesioner) yang akan dibagikan kepada 

pegawai KPP Pratama Jakarta Pancoran dan 

diukur menggunakan skala likert.  Dalam 

pengolahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu menggunakan aplikasi 

Smart PLS3.0. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan analisis deskriptif, analisis 

inferensial, uji validitas, uji reabilitas, uji 

koefisien determinan (R Squares), dan uji 

hipotesis (t-parsial) dengan menggunakan t-

statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskriptif Data Penelitian 

Dalam penelitian ini, pada tahap 

menghimpun data dengan melakukan 

penyebaran kuesioner sebanyak 88 kuesioner 

kepada responden yang sudah ditentukan oleh 

peneliti, yaitu pegawai KPP Pratama Jakarta 

Pancoran. Berikut merupakan deskripsi data 

dari responden yang telah ditentukan oleh 

peneliti. 
Tabel 2. Data Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 40 45,5% 

Perempuan 48 54,5% 

Total 88 100% 

Sumber: Data Diolah, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 2, pegawai berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 40 responden atau 

45,5% dan yang berjenis kelamin perempuan 

yaitu sebanyak 48 responden atau 54,5%. 

 
Tabel 3. Data Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase 

<30 Tahun 36 41% 

31-35 Tahun 20 23% 

36-40 Tahun 6 7% 

>41 Tahun 26 29% 

Total 88 100% 

Sumber: Data Diolah, 2021 

 

Berdasarkan pada Tabel 3, bahwa dapat 

diketahui bahwa data penelitian mengenai 

dengan usia responden. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa responden yang memiliki 

usia kurang dari 30 tahun yaitu adalah sebanyak 

36 responden atau sebesar 41%, selanjutnya 

ialah yang berusia antara 31 hingga 35 tahun 

yaitu sebanyak 20 responden atau sebesar 23%, 

begitu pula yang berusia 36 hingga 40 tahun 

yaitu sebanyak 6 Responden atau sebesar 7%, 
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dan yang sudah berusia di atas usia 41 tahun 

sebanyak 26 responden atau sebesar 29%. 

Berdasarkan hal ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata pegawai di KPP Pratama 

Jakarta Pancoran memiliki usia rata-rata ialah 

kurang dari 30 tahun. 

 
Tabel 4. Data Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Masa Kerja Frekuensi Persentase 

< 10 Tahun 49 55% 

11 – 15 Tahun 14 16 

16 – 20 Tahun 5 6% 

> 21 Tahun 20 23% 

Total 88 100% 

Sumber: Data Diolah, 2021 

 

Berdasarkan pada hasil pada Tabel 4, 

yaitu data penelitian mengenai tentang masa 

kerja yang dimiliki oleh responden atau 

pegawai KPP Pratama Jakarta Pancoran. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

responden dengan masa kerja kurang dari 10 

tahun yaitu sebanyak 49 pegawai atau sebesar 

55%, selanjutnya ialah untuk yang memiliki 

masa kerja 11 sampai 15 tahun yaitu sejumlah 

14 pegawai atau sebesar 16%, begitupula yang 

memiliki masa kerja 16 sampai 20 tahun adalah. 

Sebanyak 5 pegawai atau sebesar 6%, dan yang 

sudah bekerja atau memiliki masa kerja lebih 

dari 21 tahun yaitu sebanyak 20 pegawai atau 

sebesar 23%. Oleh karena itu, pegawai KPP 

Pratama Jakarta Pancoran telah memiliki masa 

kerja paling banyak ialah selama kurang lebih 

10 tahun. 

 

Uji Validitas 

Data tabel pada Fornell-Larcker di atas 

dapat diartikan uji validitas diskriminan 

(discriminant validity) yang mencakup kinerja 

pegawai (Y) memiliki nilai sebesar 0,835, 

selanjutnya kompetensi (X1) memiliki nilai 

sebesar 0,825, dan pengalaman kerja (X2) 

memiliki nilai 0,836. Berdasarkan hasil uji 

validitas yang telah diukur tersebut dapat 

disintesakan uji validitas diskriminan 

(discriminant validity) pada tiap variabel 

Kompetensi, Pengalaman Kerja, dan Kinerja 

Pegawai telah valid dan termasuk sudah 

memenuhi uji validitas diskriminan. Seperti 

yang telah dikemukakan (Iman, 2014, hlm. 40) 

yaitu bahwa untuk convergent validity dan 

discriminant validity jika telah memiliki skala 

pengukuran nilai loading sebesar 0.5 sampai 

0.6 maka akan dianggap cukup, sementara jika 

memiliki nilai discriminant validity yang 

dinilai baik, maka direkomendasikan nilai 

AVE > 0.5. 

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat 

dikatakan bahwa dalam analisis data atau 

pengolahan data dengan discriminant validity 

melalui square root of Average Variance 

Extracted (AVE) yang terdiri dari Kinerja 

Pegawai (Y) yang memiliki nilai AVE sebesar 

0,680, Kompetensi (X1) 0,699, dan 

Pengalaman Kerja (X2) 0,697. Dari hasil uji 

validitas terdapat kesimpulan bahwa 

pengukuran dalam pengujian validitas 

diskriminan (discriminant validity) dengan 

metode AVE pada variabel Kinerja Pegawai, 

Kompetensi, dan Pengalaman Kerja ialah dapat 

dikatakan baik dan telah memenuhi uji 

validitas diskriminan. 

 

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan pada hasil tabel di atas, 

bahwa telah menunjukkan nilai dari 

Composite Reliability yang ada pada 

semua konstruk yaitu sudah berada pada > 

0,7 yang berarti dapat dikatakan untuk 

semua konstruk pada model yang telah 

diestimasi telah terbukti memenuhi syarat 

seperti yang telah dijelaskan oleh (Iman, 

2014, hlm. 41).  
 

Tabel 5. Fornell-Lacker Criterium 

 

Kompetensi 

(X1) 

Pengalaman 

Kerja (X2) 

Kinerja 

Pegawai 

(Y) 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Kompetensi (X1) 0.825   0.699 

Pengalaman Kerja (X2) 0.805 0.836  0.697 

Kinerja Pegawai (Y) 0.901 0.792 0.835 0.680 

Sumber: Hasil Output PLS 3.0 
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Karena hasil tersebut memiliki nilai 

Composite Reliability terendah ialah 

sebesar 0,933 pada konstruk Pengalaman 

Kerja, dan nilai Composite Reliability 

tertinggi ialah sebesar 0,967 pada konstruk 

Kinerja Pegawai. Sementara untuk variabel 

Kompetensi yaitu sebesar 0,959. Dengan 

hal tersebut maka telah ditunjukan bahwa 

semua variabel yang digunakan penelitian 

ini dianggap reliabel terhadap setiap 

konstruknya yaitu pads variabel 

Kompetensi, Pengalaman Kerja, dan 

Kinerja Pegawai 
Berdasarkan penjelasan yang 

dikemukakan oleh Iman (2014, hlm. 41), maka 

nilai yang direkomendasikan dan disarankan 

untuk Croncbach Alpha yaitu sebesar > 0,7 dan 

pada tabel di atas telah dan sudah menunjukkan 

bahwa nilai Cronbach Alpha yang terdapat 

pada semua konstruk, sudah berada di atas 0,7. 

Nilai Cronbach Alpha pada table tersebut untuk 

nilai terendah adalah sebesar 0,914 untuk 

konstruk pengalaman kerja dan untuk nilai 

tertinggi adalah sebesar 0,963 yaitu untuk 

konstruk atau variabel kinerja pegawai. 

Berdasarkan hal ini maka telah ditunjukkan 

bahwa semua variabel dapat dikatakan sudah 

reliabel dan sangat reliabel untuk konstruknya 

masing-masing. 

 

 

Tabel 6. Composite Reliability (CR) 

 Composite Reliability (CR) Cronbach Alpha 

Kompetensi (X1) 0.959 0.953 

Pengalaman Kerja (X2) 0.933 0.914 

Kinerja Pegawai (Y) 0.967 0.963 

Sumber: Hasil Output PLS 3.0

 

Uji Koefisien Determinasi  

Data dan hasil pengolahan pada tabel di 

atas dapat diartikan kontribusi pengaruh 

kompetensi dan pengalaman kerja yakni 

sebesar 0,824 atau sebesar 82,4% terhadap 

kinerja pegawai, sedangkan untuk sisanya 

sebesar 17,6% dapat dipengaruhi variabel lain 

yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 

 
Tabel 7. R Square 

 R 

Square 

R Square 

Adjusted 

Kinerja Pegawai 

(Y) 

0.824 0.820 

Sumber: Hasil Output PLS 3.0 

 

Uji Hipotesis 

Dalam hasil pengolahan data, maka t 

tabel yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

sebesar 1.66 yang didapatkan atau diperoleh 

dari rumus df = N – k atau df = 88 – 3 = 85, dan 

dengan suatu tingkat kepercayaan dalam 

penelitian yaitu sebesar 95% atau alpha sebesar 

0,05. Berdasarkan pada tabel 8, maka dapat 

disimpulkan bahwa output pengujian pada 

variabel Kompetensi yang dilakukan terhadap 

Kinerja Pegawai telah memiliki hubungan yang 

positif, dapat dikatakan sedemikian karena 

yang didasari dengan nilai original sample atau 

nilai korelasi dari variabel ini yaitu sebesar 

0,748. Selanjutnya, jika dilihat berdasarkan 

hasil pengolahan uji t statistik maka telah 

menunjukan bahwa t hitung 10,100 > t tabel 

1,663.  Hal ini dapat diartikan bahwa variabel 

Kompetensi memiliki pengaruh terhadap 

Kinerja Pegawai. Dengan nilai signifikan (P 

Values) sebesar 0,000 < 0,05 yang telah 

menmbuktikan bahwa variabel Kompetensi 

berpengaruh dan dapat dinilai signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai.  

Berdasarkan pada tabel 8, dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari pengujian pada 

variabel Pengalaman Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai telah dapat dikatakan memiliki 

hubungan yang positif, Hal ini dapat dikatakan 

karena nilai original sample atau nilai korelasi 

yang didapat yaitu sebesar 0,190. Jika dilihat 

dari hasil Pengolahan uji t statistik yang 

menunjukan t hitung 2,844 > t tabel 1,663, dan 

selanjutnya dapat diartikan bahwa variabel 

Pengalaman Kerja telah memiliki pengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai. Dan demikian 

dengan nilai signifikan (P Values) sebesar 

0,005 < 0,05 yang dapat menunjukkan bahwa 

variabel Pengalaman Kerja berpengaruh dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 
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Tabel 8. Uji t-Statistik 

 Original 

Sample (O) 

T Statistics  

(|O/STDEV|) 

P Values 

Kompetensi (X1) -> Kinerja Pegawai (Y) 0.748 10.100 0.000 

Pengalaman Kerja (X2) 

-> Kinerja Pegawai (Y) 

0.190 2.844 0.005 

Sumber: Hasil Output PLS 3.0 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu mengenai 

pengaruh Kompetensi dan Pengalaman Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai pada pegawai KPP 

Pratama Jakarta Pancoran dengan bantuan 

metode Partial Least Square (PLS) dan software 

SmartPLS 3.0, berdasarkan hasil pengolahan 

dan dapat diperoleh hasil seperti sebagai berikut 

ini:   

 

Pengujian Kompetensi berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai pada pegawai 

KPP Pratama Jakarta Pancoran  
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengolahan data yang telah dilakukan, maka hal 

ini menunjukkan bahwa hasil pengujian pada 

Hipotesis 1 (H1) menunjukkan bahwa variabel 

kompetensi mempunyai hubungan yang kuat 

dan positif dengan kinerja pegawai, hal ini 

didasarkan pada nilai original sample atau nilai 

korelasi yang sebesar 0.190. Berdasarkan hal 

tersebut, maka didapat hasil pengolahan uji 

ustatistik t menunjukkan bahwa t-hitung 

sebesar 10,100 > t tabel 1,663 dan telah 

memiliki nilai signifikan (P-values) sebesar 

0,000 < 0,05. Berdasarkan hal ini maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 

serta dapat diartikan bahwa variabel 

kompetensi mempunyai pengaruh dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini 

terlihat berdasarkan jawaban dari pernyataan 

responden yang rata-rata atau mayoritas setuju 

dan akan menjaga nilai-nilai yang dimiliki oleh 

perusahaan sesuai dengan hasil pernyataan 

paling tinggi sebesar ialah sebesar 0,874 yaitu 

pada K8, tetapi walaupun terdapat hasil 

pernyataan paling rendah yaitu sebesar 0,734 

yaitu pada K11 yang berarti di KPP Pratama 

Jakarta Pancoran masih ada pegawai yang 

kurang kurang memiliki minat yang cukup baik 

atas pekerjaannya saat ini dan untuk 

meningkatkan kinerja kedepannya. Maka 

berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa para pegawai setuju kompetensi 

diperlukan agar dapat meningkatkan kinerja 

yang dimiliki oleh perusahaan dan untuk 

mengembangkan potensi diri seorang pegawai, 

walaupun di dalam pekerjaannya masih ada 

pegawai yang kurang memiliki minat dalam 

pekerjaannya tetapi karena tuntutan dari 

pekerjaannya maka mereka harus 

menyelesaikan dengan baik dan meningkatkan 

kinerja dari perusahaannya. 

Kompetensi secara garis besar dapat 

berupa pengetahuan, pemahaman, 

kemampuan/keterampilan, nilai, sikap, dan 

minat. Dalam hal ini maka pengetahuan yang 

dimiliki oleh para pegawai KPP Pratama 

Jakarta Pancoran dapat dikatakan sudah sesuai 

atau memiliki kategori cukup memiliki 

pengetahuan mengenai job desk, penggunaan 

peralatan kantor dan dalam haal penyelesaian 

tugas. Selanjutnya ialah mengenai pemahaman 

seperti para pegawai di KPP Pratama Jakarta 

Pancoran telah memahami tanggung jawab dan 

tugas yang diberikan perusahaan kepadanya. 

Begitupula dengan kemampuan atau 

keterampilan yang dimiliki oleh para pegawai 

sudah sesuai dengan tugas dan pegawai dapat 

menyelesaikan masalah serta pekerjaannya. 

Dalam hal nilai, pegawai sudah sangat 

memahami nilai-nilai dalam perusahaan seperti 

bersikap profesional dalam bekerja dan 

menjaga nilai-nilai yang terkandung dalam 

perusahaan. Dalam hal sikap, para pegawai di 

KPP Pratama Jakarta Pancoran sudah 

menjunjung tinggi/menjaga sikap dalam 

menjalankan pekerjaannya seperti menjunjung 

sikap kejujuran, serta telah menaati norma dan 

aturan yang berlaku. Hal terakhir yaitu 

menyangkut minat pegawai dalam bekerja, 

walaupun dalam penelitian ini memiliki nilai 

terendah dalam pernyataan responden yang 

menunjukkan bahwa sebagian kecil pegawai 

kurang memiliki minat dalam bekerja atau 

bidangnya, dalam hal ini tetap lebih banyak 

atau sudah sebagian besar pegawai KPP 

Pratama Jakarta Pancoran memiliki minat 

dalam pekerjaanya dibidang perpajakan 
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sehingga pegawai tetap mampu mengerjakan 

tugasnya dengan baik. 

Demikian dapat disimpulkan bahwa 

Kompetensi memiliki pengaruh terhadap 

Kinerja Pegawai dikarenakan dalam 

melaksanakan pekerjaan dalam KPP Pratama 

Jakarta Pancoran diperlukan kompetensi yang 

perlu dimiliki oleh setiap pegawai, seperti 

halnya kejujuran, taat kepada norma atau aturan 

yang berlaku, dan dapat menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan tugas yang ditugaskan 

kepada pegawai tersebut. Hal ini karena dengan 

adanya kompetensi yang unggul maka akan 

memiliki banyak bermanfaat bagi 

keberlangsungan perusahaan dan dengan 

kompetensi yang unggul maka pegawai dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan. Hasil ini 

sesuai dengan prediksi atau pendugaan pada 

hipotesis yang telah dilakukan pada awal 

penelitian ini, dan hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian sudah dilakukan oleh 

(Kolibácová, 2014), (Manani & Ngui, 2019) 

dan oleh (Fransisca & Adiputra, 2019) yaitu 

dalam hasil ini bahwa telah mendapati 

kesesuaian, bahwa terdapat hasil Kompetensi 

berpengaruh secara signifikan dan dikatakan 

berpengaruh kuat terhadap Kinerja Pegawai.  

 

Pengujian Pengalaman Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai pada pegawai 

KPP Pratama Jakarta Pancoran  

Sesuai dari hasil penelitian dan 

pengolahan data yang telah dilakukan, maka 

hasil menunjukkan bahwa pengujian pada 

Hipotesis 2 (H2) menunjukkan bahwa variabel 

pengalaman kerja mempunyai hubungan yang 

kuat dan positif terhadap variabel kinerja 

pegawai, hal ini didasarkan pada nilai original 

sample atau nilai korelasi yang sebesar 0,748. 

Selanjutnya ialah hasil pengolahan uji statistik 

t menunjukkan bahwa nilai t hitung 2,844 > t 

tabel 1,663 dan dengan nilai signifikan (P 

value) sebesar 0,005 < 0,05. Berdasarkan hasil 

tersebut, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, serta dapat 

diartikan bahwa variabel pengalaman kerja 

mempunyai pengaruh dan dapat dinilai 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hal tersebut maka jawaban 

dari pernyataan responden yang mayoritas atu 

rata-rata telah setuju bahwa memiliki dengan 

memiliki pengalaman kerja yang memumpuni 

atau cukup maka akan membantu memudahkan 

dalam melaksanakan atau menyelesaikan 

pekerjaan, hal ini sesuai dengan nilai yang 

tertinggi yaitu sebesar 0,897 pada pernyataan 

PK5 / pernyataan mengenai pengalaman kerja 

nomor 5 dan hasil dengan nilai terendah sebesar 

0,776 pada pernyataan PK3 / pernyataan 

mengenai pengalaman kerja nomor 3, dengan 

pernyataan responden mengenai rutinitas 

pekerjaan yang dimana para pegawai perlu 

meningkatkan rutinitas pekerjaan yang telah 

diberikan, agar mampu menyelesaikannya 

dengan baik pada lain waktu atau 

menyelesaikan pekerjaan selanjutnya. 

Berdasarkan kedua hal tersebut maka pegawai 

KPP Pratama Jakarta Pancoran Jakarta rata-rata 

sudah memiliki pengalaman yang dinilai 

“cukup” sebagai pegawai, karena rata-rata 

sudah memiliki masa kerja walaupun masa 

kerjanya lebih banyak <10 Tahun, dan pegawai 

dapat menyelesaikan pekerjaan dengan mudah 

jika diberikan rutinitas atau secara terus-

menerus mengenai pekerjaan tersebut. 

Pengalaman kerja dalam penelitian ini 

mencakup masa kerja, tingkat rutinitas 

pekerjaan, dan kemampuan melaksanakan 

pekerjaan. Berdasarkan indikator tersebut masa 

kerja pegawai di KPP Pratama Jakarta Pancoran 

sudah dikatakan mencukupi atau telah sesuai 

dengan yang dibutuhkan KPP Pratama Jakarta, 

walaupun masa kerja paling banyak <10 tahun, 

tetapi sudah dapat dikatakan cukup, karena 

dengan masa kerja seperti itu pegawai tetap 

dapat memahami, dan menyelesaikan pekerjaan 

dengan memanfaatkan pengalaman mereka 

dalam bekerja. Selanjutnya pegawai di KPP 

Pratama Jakarta Pancoran berpendapat bahwa 

tingkat rutinitas pekerjaan juga berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai, walaupun memiliki 

nilai loading factor terendah dalam indikator ini 

yang membuktikan bahwa sebagian pegawai 

merasa bahwa KPP Pratama Jakarta Pancoran 

perlu meningkatkan pemberian rutinitas 

pekerjaan agar pegawai mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik dan benar. Hal terakhir 

yaitu mengenai kemampuan seorang pegawai 

dalam menjalankan pekerjaannya, pegawai 

KPP Pratama Jakarta Pancoran setuju bahwa 

pegawai mampu menyelesaikan pekerjaannya 

secara baik dan maksimal dengan 

memanfaatkan kemampuan yang dimilikinya. 

Maka berdasarkan hasil ini, dapat 

disintesakan bahwa Pengalaman Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 



PENGARUH KOMPETENSI DAN PENGALAMAN KERJA ………………………………(Fahreza, Rialmi, & Suciati)  

 
 

95 
 

dikarenakan dalam pelaksanaan suatu 

pekerjaan terkadang diperlukan minimal atau 

kualifikasi pengalaman yang dimiliki, hal ini 

terjadi karena dengan adanya pegawai yang 

memiliki pengalaman kerja tertentu dapat 

mengerti dan menjalankan segala tugas yang 

diberikan dengan baik sehingga secara tidak 

langsung juga mampu membantunya dalam 

meningkatkan kinerja, baik kinerja individu 

kinerja perusahaan. Hal ini juga berlaku bagi 

pengambilan keputusan, karena pegawai yang 

memiliki pengalaman kerja yang memumpuni 

atau cukup maka dapat mengambil keputusan 

dengan baik dan sesuai. Hal-hal di atas dapat 

diperoleh dengan cara memberikan pelatihan 

dan pengembangan dalam hal sumber daya 

manusia, baik untuk jangka pendek atau jangka 

panjang. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka hal ini 

sejalan dengan pendugaan hipotesis pada awal 

penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti. 

Hasil penelitian ini juga sesuai atau sudah 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Gunawan et al. (2017); Hasudungan (2017), 

dan oleh Anjani & Wirawati (2018) yaitu 

Pengalaman Kerja berpengaruh secara positif 

dan dapat dikatakan sudah signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

dengan menggunakan SmartPLS 3.0 dan 

menerima analisis data serta pembahasan yang 

dijelaskan pada pembahasan bab sebelumnya, 

khususnya mengenai pengaruh Kompetensi, 

Pengalaman Kerja terhadap kinerja pegawai 

KPP Pratama Jakarta Pancoran, sehingga dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Kompetensi memiliki hubungan yang positif 

dan dinilai sudah berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Kesimpulan ini dapat dilihat berdasarkan 

pada hasil jawaban responden yang 

menunjukkan bahwa mayoritas para 

pegawai setuju bahwa kompetensi 

diperlukan agar dapat meningkatkan kinerja 

yang dimiliki oleh perusahaan dan untuk 

mengembangkan potensi diri seorang 

pegawai, walaupun di dalam pekerjaannya 

masih ada pegawai yang kurang memiliki 

minat dalam pekerjaannya tetapi karena 

tuntutan dari pekerjaannya maka mereka 

harus menyelesaikan dengan baik dan untuk 

meningkatkan kinerja dari perusahaannya. 

Maka, dapat dikatakan jika kompetensi 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

dikarenakan dalam bekerja tidak hanya 

cukup bagi pegawai untuk hanya memiliki 

atau mengandalkan satu kemampuan atau 

keterampilan dalam bekerja, karena 

diperlukan beberapa kompetensi yang 

dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengisi 

jabatan tertentu dan untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan, hal ini juga 

berhubungan dengan sikap dan nilai yang 

dianut dalam KPP Pratama Jakarta 

Pancoran, bahwa setiap pegawai perlu 

memiliki sikap kejujuran dan selalu 

menjunjung tinggi nilai yang dimiliki 

perusahaan. Pegawai perlu selalu memiliki 

kejujuran, karena dalam bidang perpajakan 

ini diperlukan kejujuran karena sangat 

rawan terhadap kasus korupsi. Dalam hal ini 

perlu adanya kompetensi yang unggul yang 

akan memiliki banyak bermanfaat bagi 

perusahaan, karena masukan hasil kerja 

pegawai sangat berpengaruh terhadap 

kinerja dan keberlangsungan hidup 

perusahaan. 

2. Pengalaman Kerja dinilai telah memiliki 

hubungan yang positif dan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Kesimpulan ini dapat dilihat berdasarkan 

pada hasil jawaban responden yang 

menunjukkan bahwa para pegawai setuju 

jika pengalaman kerja yang mereka miliki 

sudah sesuai dengan kualifikasi dalam 

pengisian jabatan atau dalam pelaksanaan 

tugas yang diberikan oleh perusahaan dan 

pegawai setuju bahwa untuk pengambilan 

keputusan, pegawai yang memiliki 

pengalaman kerja yang mumpuni atau cukup 

maka dapat mengambil keputusan dengan 

baik dan sesuai oleh kondisi perusahaan. 

Maka, dapat dikatakan bahwa pengalaman 

kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

dikarenakan tidak cukup bagi pegawai jika 

hanya mengandalkan pada pengetahuan 

yang dimiliki tanpa adanya pengalaman 

kerja, pemahaman pekerjaan dan rutinitas 

pekerjaan sehingga dapat menghambat 

dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Perusahaan juga perlu memberikan 

pelatihan dan pengembangan terhadap 

pegawainya agar meningkatkan kinerja serta 
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pemahaman pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaan. Dikarenakan pekerjaan tersebut 

harus diselesaikan dengan baik dan sesuai 

karena hasil kerja pegawai sangat 

berpengaruh terhadap kinerja dari 

perusahaan. 

 

SARAN 

 
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut 

ialah saran yang dapat dibuat dan diberikan 

berdasarkan hasil penelitian tersebut: 

1. Peneliti dapat memberikan saran kepada 

KPP Pratama Jakarta Pancoran berdasarkan 

hasil dari kesimpulan terkait permasalahan 

kompetensi pada perusahaan ini agar dapat 

lebih memperhatikan terkait tingkat 

kompetensi pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaan. KPP Pratama Jakarta Pancoran 

perlu meningkatkan kompetensi dalam hal 

minat para pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaan dan perlu mempertahankan nilai-

nilai yang dianut oleh perusahaan serta 

pegawai, karena dengan mempertahankan 

nilai atau sikap dalam pekerjaannya pegawai 

mampu senantiasa untuk bersikap jujur dan 

selalu memaksimalkan/memberikan yang 

terbaik dalam pekerjaannya, apalagi dalam 

bidang perpajakan sangat rawan bagi kasus 

korupsi, sehingga perusahaan perlu menjaga 

sikap kejujuran dari para pegawainya dan 

membuat para pegawai selalu menjunjung 

tinggi nilai perusahaan. Serta cara para 

pegawai dalam menyelesaikan 

pekerjaannya, perusahaan juga dapat 

membantu meningkatkan kompetensi 

dengan memberikan pelatihan dan 

pengembangan untuk memahami dan 

meningkatkan kompetensi pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaan dengan berbagai 

tingkat kesulitan, agar para pegawai dapat 

maksimal dalam menyelesaikan 

pekerjaannya dan mampu meningkatkan 

kinerja perusahaan. 

2. Peneliti dapat memberikan saran kepada KPP 

Pratama Jakarta Pancoran berdasarkan hasil 

dari kesimpulan terkait permasalahan 

Pengalaman Kerja pada perusahaan ini agar 

lebih memerhatikan terkait dengan 

pengalaman kerja dari pegawai, dalam hal ini 

adalah masa kerja pegawai, dimana masa 

kerja pegawai yang tergolong cukup atau 

tergolong sudah berpengalaman dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan dengan 

pegawai yang memiliki pengalaman kerja 

dapat dengan mudah melaksanakan dan 

menyelesaikan pekerjaannya. Selanjutnya 

ialah perlu melakukan pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia baik 

dalam jangka pendek ataupun jangka 

Panjang, karena hal ini dapat menguntungkan 

perusahaan dalam menghasilkan pegawai 

atau sumber daya manusia yang berkualitas.  

Dengan adanya pengalaman dan rutinitas 

yang telah dilaluinya maka dapat diberikan 

pekerjaan yang sesuai dengan pengalamannya, 

karena pegawai yang telah memiliki masa kerja 

dan pengalaman maka dapat mengambil 

keputusan dengan baik dan sesuai. Serta 

perusahaan perlu memperhatikan kualifikasi 

pengalaman yang dimiliki pegawainya ataupun 

dalam jabatan tertentu, dengan begitu maka 

pegawai yang memiliki pengalaman kerja 

tertentu dapat mengerti dan menjalankan 

pekerjaannya dengan baik sehingga akan 

meningkatkan kinerja pegawai serta kinerja 

perusahaan, karena dalam KPP Pratama Jakarta 

Pancoran selalu diwajibkan untuk selalu 

meningkatkan kinerja dalam pelayanan pajak 

untuk meningkatkan pemasukan negara melalui 

pajak. 
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